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Analisis  adalah metode yang dapat digunakan untuk menganalisis semua 
bentuk komunikasi seperti: Surat Kabar, Puisi, Buku, Lagu, Cerita Rakyat, Pidato, 
Musik, Teater, dan lain sebagainya. Adapun analisis isi yang penulis maksud 
disini adalah analisis isi persepektif Holsti. Permasalahan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Pesan Dakwah di dalam Novel Pulang karya 
Darwis Tere Liye dapat di analisis dan bermakna bagi pembaca novel tersebut.  
Analisis Pesan dakwah bertujuan untuk memberikan pemahaman bahwasanya 
Novel dapat juga dijadikan menjadi objek dakwah yang patut di beri apresiasi 
karena dengan membacanya dapt diambil ibrah dan dilakukan dikehidupan kita 
sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah penelitian Perpustakaan (Library Research) 
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis isi kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini terdiri Dokumentasi yang diperoleh melalui baca catat, dan 
studi pustaka. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang relevan. Hasil 
penelitian penulis adalah analisis isi dengan metode tokoh analisis Holsti dalam 
terhadap Pesan Dakwah yang terdapat di dalam Novel Pulang karya Darwis Tere 
Liye. Analisis ini insya Allah akan menjadikan penulis lebih mengerti maksud dan 
kandungan yang ada di dalam Novel Darwis TERE Liye ini. Di dalamnya terdapat 
tiga pokok ajaran Islam yaitu Aqidah, Syariah , dan Akhlak. Ketiga pokok ajaran 
tersebut adalah Pesan Dakwah yang akan sangat bermanfaat apabila dilakukan di 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan dengan adanya penelitian ini penulis 
mendapatkan bahwasanya membaca itu adalah suatu yang penting dalam 
menambah wawasan kita semua. Jadi penelitian ini menggunakan metode Analisis 
isi deskriptif, agar pembaca dapat lebih mudah memahami isi Novel dengan 
melihat gambaran yang telah di buat oleh peneliti.. 
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A. Penegasan Judul 
 
 Untuk memahami judul Skripsi ini untuk dapat menghindari 
kesalahpahaman, perlu penulis memahami dan perlu menjelaskan Arti konsep 
terkait dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pesan Dakwah Dalam 
Novel “Pulang” Karya Darwis Tere Liye”. 
Dalam judul di atas, terdapat beberapa konsep yaitu konsep Novel, 
Analisis Isi, dan Pesan Dakwah. Novel adalah karangan prosa yang panjang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya 
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.  
Analisis Merupakan suatu Metode untuk mempelajari dan menganalisis 
komunikasi secara sistematik, objektif, dan kualitatif terrhadap pesan yang 
Nampak.
1
. Analisis  adalah metode yang dapat digunakan untuk menganalisis 
semua bentuk komunikasi seperti: Surat Kabar, Puisi, Buku, Lagu, Cerita Rakyat, 
Pidato, Musik, Teater, dan lain sebagainya. Adapun analisis isi yang penulis 
maksud disini adalah analisis isi persepektif Holsti. 
Pesan adalah pesan didalam proses komunikasi 
2
yaitu sekumpulan symbol 
yang dikirimkan oleh pengirim. Agar suatu pesan efektif, proses pengirim harus 
mampu melewati proses pengertian penerima.  
Dakwah adalah  (Arab - Da’wah ) yang berarti ajakan. Kegiatan yang 
                                                          
  
1 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi. Cetakan Ke-1(Kencana 
,2006).h.232 
2 Susanto, “Pesan dan Respon Dalam Proses Komunikasi Pemasaran Kafe 






bersifat menyeru, mengajak dan memanggil oraang untuk beriman dan taat kepada 
Allah sesuai dengan garis Akidah, dan Akhlak Islam.
3
 
Novel adalah Karya Sastra yang mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan 
cerita dalam bentuk tulisan yang memiliki makna dan kesan didalam nya. Oleh 
sebab itu, banyak sekali orang yang terharu bahkan terbawa perasaan saat 
membacanya. Sehingga novel dapat menjadi media dalam menyampaikan suatu 
pesan dakwah yang berkaitan dengan penelitian Skripsi ini. Adapun yang 
dimaksud penulis adalah Novel Karya Darwis Tere Liye yang berjudul 
“PULANG”.4 
Dari Pemaparan Judul Skripsi diatas bahwa Pesan Dakwah berkaitan 
dengan Akidah Syariah dan Akhlak yang terdapat didalam Novel yaitu PULANG. 
Yang ditulis oleh Drawis Tere Liye yang akan diteliti dengan menggunakan 
Metode Analisis dalam Persepektif Holsti.  
   B.  Alasan Memilih Judul  
     1. Novel “Pulang” merupakan karya sastra yang di dalamnya terdapat seruan-
seruan dan makna yang sarat dan kuat akan pesan dakwah yang di buat dalam 
bentuk kisah perjuangan yang dapat menjadi motivasi dan pelajaran yang 
berharga bagi para pembaca yang membacanya. 
    2. Ada relevansiantara kajian dan studi keilmuan yang penulis teliti. “Pulang” 
merupakan karya sastra dari Darwis Tere Liye yang menjadi bahan penelitian 
penulis yang memiliki pesan dakwah yang akan diajukan sebagai pokok 
                                                          
3
 M.Munir, Pengertian Dakwah, Tersedia Online http://www.Kompasiana.com, 2019, 
diakses pada tanggal 17 Oktober 2019,Pukul 16.16 
4






permasalahan di dalam penelitian. 
 C. Latar Belakang Masalah 
    Novel adalah karya satra yang mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan 
cerita dalam bentuk tulisan yang memiliki makna dan kesan yang disisipkan karya 
sastra di dalamnya. Pesan dakwah terkadang pula perlu juga ditunjang 
dengankarya sastra yang bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Sebagian 
dari sekian banyaknya penulis menambahkan pesan dakwah di dalam karya 
sastranya. Seluruh karya sastra biasanya mengandung seruan-seruan yang 
memotivasi setiap pembacanya. 
   Pada masa ini kemajuan sangat cepat, serupa dengan kemajuan dakwah 
saat ini. Seruan dakwah tidak hanya dapat dilakukan di atas mimbar, namun dapat 
melalui media elektronik maupun media cetak yang sangat mudah diakses untuk 
dapat mempermudah menyampaikan seruan-seruan dari ajaran islam. 
   Islam, yaitu agama yang menyampaikan dakwah yang menyerukan 
kebenaran kepada khalayak dan memberikan pemahaman kepada mereka untuk 
mempercayainya, dan menanamkan kesadaran kepada umat islam untuk dapat 
mentaati ajaran islam dan hidup dengan menyesuaikan diri dengan perintah untuk  
melaksanakan kewajiban yang harus disandang oleh umat muslim. Oleh sebab itu, 
umat muslim wajib untuk berdakwah.
5
 
Setiap novel mengandung tema yaitu dasar pemikiran penulis yang 
disampaikan melalui karya-karyanya, maka dasar atau tema merupakan atau 
tujuan yang penting dalam sebuah novel. Apabila sebuah novel dimuat 
                                                          
5 Faiza dan Lula Muhchsin Efendi, Psikologi Dakwah,( Jakarta : Kencana, 2008)h, 35. 
6





dengan tema-tema dakwah  yang dikemas oleh penulisnya dalam bentuk kata-
kata yang indah dan mudah dipahami, maka pesan dakwah akan mudah 
diterima dan dipahami oleh pembaca. 
 Pesan dakwah merupakan hal yang ditujukan kepada proses penyampaian 
dakwah.
6
 Di dalam islam Di dalam islam pesan dakwah sangat penting dalam 
sebuah dakwah. Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan 
pokok-pokok ajaran islam. Banyak klarifikasi yang diajukan para ulama dalam 
memetakan islam. 
 Dakwah menggunakan media cetak merupakan harapan untuk generasi 
yang akan datang. Meskipun pencipta buku sudah meninggal, namun 
pengetahuannya tetap melekat pada setiap generasi.  
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian dengan metode 
analisis isi. Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari 
isikomunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi dapat 
digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi: surat kabar, 
buku, puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat, peraturan undang-
undang, musik, teater dan sebagainya. Dengan metode analisis ini peneliti akan 
mengkaji novel ini dengan tujuan mendapatkan pesan dakwah yang terkandung 
di dalamnya dan menjadikannya permasalahan dari penelitian ini yang harus 
dicari penyelesaian masalahnya dengan metode studi perpustakaan, dan metode 
baca catat, peneliti akan mengumpulkan data-data dan sumber-sumber yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini.Adapun novel yang di maksud 
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di dalam penelitian adalah novel “PULANG,” karya Tere Liye ini 
mengajarkan kita untuk percaya akan kemampuan diri dan membekalinya 
dengan usaha keras dan keyakian sehingga apa yang kita usahakan akan 
membuahkan hasil. Serta buku ini kaya akan sastra sehingga akan menambah 
wawasan kita tentang sastra. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat diajukan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1.Bagaimana pesan dakwah dalam novel “PULANG” karya Darwis Tere Liye 
ini dalam tinjauan analisis isi ? 
2.Apa saja Tema-tema pesan dakwah dalam novel “PULANG” karya Darwis 
Tere Liye ini  ? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis novel “Pulang” Karya 
Darwis Tere Liye ini dalam tinjauan analisis isi.dan berkaitan dengan Aqidah, 
Syariah dan Akhlaq. 
 
F. Manfaat Penelitian 
    1. Data Premier 
 Data primer diperoleh dari pengamatan langsung terhadap Novel ‘Pulang” 
karya Darwis Tere Liye. Proses pengamatan  adalah peluang untuk peneliti untuk 
mencari pengetahuan yang diperoleh dari masa belajar pada prodi Komunikasi 





memberikan suatu manfaat yang lebih yang berkaitan dengan karya sastra novel 
yang berjudul “Pulang”. 
  2. Data Sekunder  
 Data sekunder diperoleh dari telaah dokumen yang di peroleh dari hasil  
analisis dari Novel Pulang, dan studi kepustakaan yang  berkaitan dengan  analisis 
isi berdasarkan data yang diperlukan.  
G. Metode Penelitian 
 Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sedangkan penelitian adalah suatu proses penyelidikan secara 
sistematis yang ditunjukan dan penyediaan informasi untuk 
menyelesaikan masalah masalah. Jadi metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada sebuah 
penelitian dibutuhkan metode agar penelitian dapat dilakukan secara 
sitematis, sehingga menghasilkan penjelasan yang akurat atas masalah yang 
diteliti. 
H. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Pengamatan dalam skripsi ini menggunakan pengamatan kepustakaan  
yaitu jenis pengamatan yang sumber datanya diperoleh dari kepustakaan.
7
 Jadi 
untuk memudahkan mencapai tujuan penulisan skripsi, penulis memfokuskan 
                                                          





pada studi kepustakaan dan meneliti pada bahan-bahan yang telah tertulis.
8
 
Penelitian dilakukan dengan cara membaca literatur yang berkaitan dengan 
masalah yang menjadi pembahasan. Hasil penelitian ini bermaksud memberikan 




2. Sifat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan penulis adalah berjenis Deskriptif Analitik yaitu 
pengamatan yang mengarah pada penggunaan analisis isi terhadap kalimat yang 
berada di dalam novel melalui pendeskripsian dengan bentuk atau pengertian tutur 
kata pada novel “Pulang”.   
I. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu cara mengenai proses menentukan bahan 
penelitian, karena proses ini merupakan syarat dalam kesuksesan dari sebuah 
pengamatan , sebab  keaslian data diukur  pada proses pengamatan data atau 
perbandingannya
10
. Peneliti melakukan pengamatan data yang menjadi syarat 
dalam memanfaatkan  metode sebagai berikut: 
a. Metode Dokumenter 
Metode Dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
data historis. Dengan demikian, penelitian sejarah bahan dokumenter memegang 
                                                          
8 Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, penelitian Hukum Normatif (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2001) h. 13 
9 Suharsini Arikunto, Metode Penelitian dan Pendekatan Praktek (Jakarta: Kencana 
Prenada Media, 1998) h. 36. 






peranan yang amat penting.
11
 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
Research Document, dimana peneliti akan mengumpulkan data-data dan 
literature yang dapat menunjang dan keberhasilan penelitian, baik melalui 
buku-buku maupun internet yang berkaitan dengan penulisan skripsi 
b. Metode Studi Kepustakaan 
Adalah tindakan mendapatkan dasar dari menganalisa beberapa 
kepustakaan mengenai pengamatan yang berkaitan. Kepustakaan yaitu  reverensi 
mengenai sastra dan karya ilmiah lainnya. Studi kepustakaan cenderung  
menegaskan  mengenai pengamatan data berlandaskan literature, yaitu  memahami 
kepustakaan  berlandaskan  atas rumusan masalah yang sudah  ada dan mengarah 
dengan hal tertentu dari beberapa bagian-bagian itu. 
Referensi tersebut pastinya didapatkan melalui pemahaman peneliti 
terhadap novel terkait yang mengarah pada menganalisa hal terkait dengan se-
seksama dan se- cermat mungkin. Lalu referensi tersebut didokumentasikan 
kemudian dibuat menjadi dasar teori yang berberkaitan pada kasus yang ditetapkan 
untuk arah pengamatan atau penelitian.   
c. Metode Baca dan Catat 
Metode baca dan catat adalah cara yang dilakukan dalam mendapatkan 
referensi  melalui mempelajari dan memahami setiap bagian dari novel lalu dicatat 
                                                          
 







untuk memperoleh referensi yang relevan
12
. Refensi yang diperoleh  menggunakan 
cara memahami setiap bagian novel Pulang, lalu menulis unsur-unsur  yang akan 
diamati. 
J. Metode Analisis isi 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content 
analysis (analisis isi). Dalam analisis data jenis ini dokumen yang dianalisis 
disebut dengan istilah “teks” atau wujud dari representasi simbolik yang direkam 
atau didokumentasikan. Content analysis menunjuk kepada metode analisis yang 
integratif dan secara konseptual cenderung diarahkan untuk menemukan, 




Sesudah setiap sampel terpenuhi dengan alur dari referensi yang tersedia 
data yang ada. oleh sebab itu, alur berikutnya merupakan pengamatan dari 
sampel-sampel tersebut. Untuk mengamati sampel, peneliti memproses dan  
menemukan pola, mendapatkan  apa yang perlu dan apa yang difahami, dan 
menetapkan apa yang dapat dipublikasikan untuk khalayak.
14
  
Dengan metode analisa kualitatif. Oleh sebab itu, pengamatan ini bisa  
memperoleh sampel deskripstif yang berbentuk kata-kata tertulis atau terucap 
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oleh  seseorang dan perbuatan yang bisa dilihat. 
Metode analisis isi yang akan penulis gunakan adalah metode analisis 
isi menurut Holsti. Holsti menuliskan bahwa analisis isi adalah sebuah 
metode penelitian untuk membuat inferensi yang dilakuakan secara 
objektif dan identifikasi sistematis dari karakteristik pesan.
15
 
 Menurut Holsti, metode analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil 
kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan 
secara objektik, sistematis, dan generalis. Adapun tahapan-tahapan content 
analysis yaitu seleksi teks, menentukan unit analisis, mengembangkan kategori- 
kategori isi, menandai unit-unit, dan analisis. 
Berdasarkan pendapat Holsti, Holsti membagi fokus analisis ke dalam 
tiga bagian : 
1. Menggambarkan karakteristik dan kategorisasi pesan 
2. Membuat kesimpulan penyebab dari suatu pesan (proses enconding) 
3. Menarik pesan mengenai efek komunikasi (proses decoding)16 
Terdapat beberapa struktur atau tingkatan pada fokus analisis isi dalam 
pemaparan oleh Holsti. Dengan struktur tersebut kita akan mengetahui apa saja 





                                                          
 
16





 Berikut ini bagan yang menggambarkan fokus analisis isi oleh Holsti: 

















Prosedur analisis isi adalah prosedur bertahap dan sistematis yang 
digunakan untuk menjawab pertanyaanpertanyaan penelitian. Adapun langkah- 
langkah yang digunakan dalam analisis isi adalah: 
 
a. Seleksi Data 
Dalam analisis isi, keseluruhan teks dibuat kesimpulan-kesimpulan secara 
umum, kemudian dilakukan pemilihan terhadap teks yang ada hubungannya 
secara langsung dengan tema atau judul. Dimana dalam novel Pulang karya 
Darwis Tere Liye terdapat 22 bab, dari 25 bab tersebut peneliti akan memilih isi 
cerita yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu Pesan Dakwah dalam kategori 
Aqidah, Syariah dan Akhlaq. 
Fokus Analisis Isi 
 
Menggambarkan Karakteristik Pesan 
(menjawab pertanyaan what, how, to 
whom 
(menjawab pertanyaan what, how, to 
whom) 
Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan menjawab 
pertanyaan why, what 
Perbandingan 
cooperative content analysis 
 
Menggambarkan pesan pada 
waktu yang berbeda 
 
Menggambarakan pesan 
pada khalayak yang bebeda 
 
Menggambarakan pesan dari 
komunikator yang bebeda 
 
Menggambarakan pesan 
pada situasi yang bebeda 
 
Deskriptif 








b. Menentukan Unit Analisis 
Setelah dilakukan analisis, maka beberapa pesan yang ada dikeseluruhan 
teks dicatat. unit pencatatan (Recording unit ) yaitu mengenai bagian isi apa 
yang akan dicatat dan dianalisis. Setelah menyeleksi 25 bab judul cerita yang 
terdapat dalam novel Pulang karya Darwis Tere Liye. Peneliti mengambil 
beberapa isi dialog yang terdapat pada novel Pulang karya Darwis Tere 
Liye ke dalam beberapa kategori yang mengandung Pesan Dakwah yaitu, 
Akhlaq, Syariah, danAqidah. 
c.Mengembangkan Kategori-kategori Isi 
 Kategorisasi-kategorisasi yang sudah dibuat dikembangkan menjadi 
bagian- bagian yang selanjutnya diklasifikasikan sehingga satu sama lain bisa 






ANALISIS ISI, PESAN DAKWAH DAN NOVEL 
 
A . ANALISIS ISI 
1. Pengertian analisis isi 
Di dalam penelitiaan ini penulis menggunakan metode analisis isikualitatif. 
Analisis isi kualitatif memfokuskan risat pada isi komunikasi yang tersurat 
(tampat atau manifest). Oleh karena itu tidak dapat digunakan untuk mengetahui 
isi komunikasi yang tersirat (tatent). Misalnya, mengapa surat kabar A 
memberikan konflik Ambon lebih banyak dari surat kabar lainnya, mengapa RCTI 
memberitakan iisu kenaikan bbm dengan cara yang berbeda dengan Trans Tv, dan 
lainnya. Karena itu diperlukan suatu analisis isi yang lebih mendalam dan detail 
untuk memahami produk isi media dan mampu menghubungkannya dengan 
konteks sosial/realitas yang terjadi suatu pesan dibuat. Karena semua pesan (teks, 
simbol, gambar dan sebagainya adalah produk sosial dan budaya masyarakat. 
Inilah yang disebut analisis isi kualitatif.
1
 Altheide mengatakan bahwa analisis isi 
kualitatif di sebut pula sebagai Ethnograpic Contet Analisis (ECA), yaitu 
perpaduan analisis isi objektif dengan observasi partisipan.
2
 Artinya, istilah ECA 
adalah periset ber-interaksi dengan material-material dokumentasi atau bahkan 
melakukan wawancara mendalam sehingga pernyataan-pernyataan yang spesifik 
dapat diletakkan pada konteks yang tepat untuk di analisis. Karena itu beberapa 
yang perlu diperhatikan oleh periset: 
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1.  Isi (content) dokumen (pesan atau situasi sosial seputar dokumen (pesan/teks) 
yang diriset. Misalnya, periset harus mempertimbangkan faktor ideologi institusi 
medis, latar belakang wartawan dan bisnis, karena faktor-faktor ini menentukan 
isi berita dari media tersebut. 
2. Proses atau bagaimana suatu produk media/isi pesannya dikreasi secara aktual 
dan diorganisasikan secara bersama. Misalnya bagaimana berita diproses, 
bagaimana format pemberitaan TV yang dianalisis tadi disesuaikan dengan 
keberadaan dari tim pemberitaan, bagaimana realitas objektif diedit ke dalam 
realitas media massa, dan lainnya. 
3.  Emergence, yakni pembentukan secara gradual/bertahap dari makna sebuah 
pesan melalui pemahaman dan interprestasi. Di sini periset menggunakan 
dokumen atau teks untuk membantu memahami proses dan makna dari aktivitas-
aktifitas sosial. Dalam penelitian ini periset akan mengetahui apa dan bagaimana 
si pembuat pesan dipengaruhi oleh lingkungan dan sosialnya atau bagaimana si 
pembuat pesan, mendefinisikan sebuah situasi.
3
 
Analisis isi kualitatif ini bersifat sistematis, analitis tapi tidak kaku seperti 
dalam analisis isi kuantitatif. Kategorisasi hanya sebagai guide, diperbolehkan 
konsep-konsep atau kategorisasi yang lain muncul selama proses riset. 
Saat ini telah banyak metode analisis yang berpijak dari pendekatan 
analisis isi kualittatif. Antara lain: analisis framing, analisis wacana, analisis 
tekstual, semiotik, analisis retorika, dan ediologika critism. Periset dalam 
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melakukan analisis bersikap kritisterhadap realita yang ada dalam teks yang 
dianalisis. 




a. Identifikasi masalah 
b. Mulai mengenal atau terlibat dengan proses dan konteks dari sumber 
informasi (misalnya melalui study etnografy surat kabar atau stasiun televisi 
dengan observasi partisipan). 
c. Mulai terlibat dengan beberapa (6-10) contoh dan dokumen relevan. 
Menyeleksi unit analisis (misalnya artikel). Unit analisis juga dapat disebut 
fokus riset. 
d. Membuat protocol (semacam coding form ) dan membuat daftar dari beberapa 
item atau kategori untuk mengguide pengumpulan data dan draft protokol 
(semacam data collection sheet). 
e. Melakukan pengujian protokol dengan mengoleksi data dari beberapa 
dokumen. 
f. Melakukan revisi terhadap protokol yang ada dan menyeleksi beberapa kasus 
tambahan untuk pembuatan protokol selanjutnya yang lebih luas, hal penting 
dalam revisi protokol adalah dengan menetapkan benar- benar kategorisasi 
yang dibuat. 
                                                          






g. Penentuan korpus atau corpus, biasanya penentuan sempling ini akan bersifat 
theorotical sampling. Penekanan utama analisis isi kualitatif adalah untuk 
memperoleh pemahaman makna-makna, penonjolan dan tema-tema dari pesan 
dan untuk memahami organisasi dan proses bagaimana pesan-pesan 
dipresentasikan di media. 
h. Koleksi data berupa pengumpulan informasi dan banyak contoh-coh deskriftif. 
Biarkan data dalam bentuk dokumen aslinya, tetapi juga dimasukkan data ke 
dalam format computer-text-word processing untuk memudahkan menemukan 
dan mengcoding teks. Ingat bahwa data kualitatif besifat subjektif, artinya 
periset terlibat dalam konsep, relevansi-relevansi, pengembangan proses dari 
protokol, dan logika internal terhadap kategorisasi dan pengembangan analisis 
selanjutnya. 
i. Melakukan analisis data termasuk penghalusan konsep dan koding data yang 
sudah di lakukan. Membaca semua catatan yang dibuat selama proses riset dan 
mengulang data-data yang di peroleh selama proses berlangsung. 
j.  Melakukan konfaransi dan kontras hal-hal yang ekstim dan pemilihan kunci-
kunci perbedaan yang muncul dalam setiap kategori atau item teks. Buatlah 
catatan-catatan tekstual. Tulis rangkuman singkat atau melakukan overview 
terhadap data yang terkumpul untuk setiap kategori. 
k.  Melakuakan kombinasi antar semua data dan contoh-contoh kasus yang ada. 
Dalam presentasi data ini sangat dimungkinkan mencantumkan kutipan-





membuat ilustrasi berdasarkan rangkuman protokol informasi untuk setiap 
kasus yang dianalisis. 
l. Mengintegrasiakan semua temuan data dengan interpretasi dan konsep-konsep 
kunci dalam draft atau format yamng berbeda atau lain. 
 Dengan adanya definisi dan gambaran tentang analisis isi kualiatatif atas. 
Maka dapat diambil kesimpulan, penulis akan meneliti pesan dakwah yang ada di 
dalam novel “Pulang “ karya Darwis Tere Liye dengan menggunakan metode 
analisis isi kualitatif. 
2. Metode Analisis Isi Holsti 
 Analisis Isi banyak dipakai untuk menggambarkan karakteristik dari suatu 
pesan. Holsti menuliskan bahwa analisis isi adalah sebuah metode penelitian 
untuk membuat inferensi yang dilakuakan secara objektif dan identifikasi 
sistematis dari karakteristik pesan.
5
 
Dalam bahasa Holsti, analisis ini di pakai untuk menjawab pertanyaan 
“what, to whom, dan how” dari suatu proses komunikasi. Pertanyaan “what” 
berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk menjawab pertanyaan mengenai 
apa isi dari suatu pesan, tren dan perbedaan antara pesan dari komunikator yang 
berbeda. Pertanyaan “to whom“ digunakan untuk menguji hipotesis mengenai isi 
pesan yang ditujukan kepada kahalayak yang berbeda. Sementara pertanyaan 
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“how” terutama berkaitan dengan penggunaan analisis isi untuk menggambarkan 
bentuk dan teknik-teknik pesan (misalnya persuasif). 
Analisis isi menggambarkan secara detail deskripsi dari suatu pesan. Ada 
analisis isi yang menggambarkan pesan (teks). Tetapi ada juga analisis isi yang 
didesain untuk melakukan perbandingan (comperative), misalnya: 
Menggambarkan pesan pada waktu yang berbeda, antar komunikator yang 
berbeda, dan pada khalayak yang berbeda. Dalam konteks penelitian ini, penulis 
menggunakan analisis deskripsi yang akan mendeskripsikan secara mendetil suatu 
pesan atau suatu teks tertentu. Desain analisis ini tidak di maksudkan untuk 
menguji hubungan antar variabel. Analisis ini semata hanya untuk 
menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik suatu pesan. 
Menurut Holsti terdapat enam desain analisis isi untuk menggambarkan 
karakteristik pesan, dari enam desain analisis isi yang di uraikan Holsti ini penulis 
mengambil empat desain analisis isi untuk menggambarkan karakteristik pesan, 
karena empat desain ini yang paling sering di gunakan untuk penelitian, dua 
desain lagi tidak sering di gunakan. 
Berikut adalah empat desain Holsti yang di gunakan oleh peneliti : 
a. Analisis isi yang digunakan untuk menggambarkan pesan dari sumber yang 
sama tetapi pada waktu yang berbeda, analisis ini dipakai untuk menggambarkan 
kecenderungan (tren) dari suatu pesan komunikasi. Banyak penelitian analisis isi 





kasus dan sumber, kemudian melihat perbedaan pesan dari satu waktu ke waktu 
yang lain. Dari cara ini dapat dilihat tren perubahan pada suatu pesan. 
b. Analisis isi yang dipakai unuk melihat pesan pada situasi yang berbeda. Situasi 
di sini dapat dari konteks yang berbeda yaitu budaya, sosial, dan politik. Desain 
analisis isi yang memasukkan pesan dari sumber yang sama, tetapi dalam konteks 
situasi yang berbeda. 
c. Analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada khalayak yang berbeda. Khalayak 
ini merujuk pada pembaca, pendengar atau pemirsa media yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda. Desain analisis ini memasukkan pesan dari sumber 
yang sama, tetapi pada khalayak yang berbeda. 
d. Analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada komunikator yang berbeda. 
Umumnya penelitian ini ingin melihat kasus yang sama dan bagaimana 




3. Unit analisis 
Ada beberapa jenis unit analisis, satu di antara para ahli yang merumuskan 
unit analisis yakni Holsti, mengidentifikasi ada dua unit analisis yang penting 
dalam analisis isi, yakni unit pencatatan (Recording Unit) dan konteks unit (Units 
Contexs). 
Secara umum, dari berbagai unit analisis yang ada dalam analisis isi, dapat 
di bagi tiga bagian besar yakni unit sampel (Sampling Units), unit pencatatan 
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(Recording Unit) dan konteks unit (Units Contexs). Unit sampel adalah bagian 
objek yang dipilih (diseleksi) oleh peneliti untuk di dalami. Unit sampel ini 
ditentukan oleh topik dan tujuan riset. Lewat unit sampel, peneliti secara tegas 
menentukan mana isi (konten) yang akan diteliti dan mana yang tidak akan 
diteliti. 
Unit pencatatan adalah bagian atau aspek dari isi yang menjadi dasar 
dalam pencatatan dan analisis. Isi (konten) dari suatu teks memiliki unsur atau 
elemen, unsur atau bagian ini yang harus didefinisikan sebagai dasar peneliti 
dalam melakukan pencatatan. Sebuah berita di dalam media cetak, terdiri atas 
kata, kalimmat, dan gambar (foto). Sebuah sinetron (film, televisi) terdiri atas 
unsur karakter, sudut pengambilan gambar, tata cahaya, jalan cerita, dan 
peradeganan. Peneliti harus memilih, bagian mana dari isi yang akan di catat. 
Bagian ini yang disebut sebagai unit pencatatan (Recording Unit).
7
 
Sementara unit konteks (Contexs Units) adalah konteks apa yang 
diberikan oleh peneliti untuk memahami atau memberi arti pada hasil pencatatan. 
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B . PESAN DAKWAH 
1. Pengertian Pesan Dakwah 
Pesan Dakwah menurut M. Munir adalah isi atau materi yang disampaikan 
da’i kepada mad’u berupa ajaran Islam yang secara garis besar dikelompokkan 
menjadi 3 bagian yaitu aqidah, syariah dan akhlak.
8
 Yang dimaksud oleh penulis 
adalah pesan dakwah yang termasuk dari tiga bagian yang terkait dengan novel 
yang di teliti yaitu: pesan dakwah hendaknya mengajak akan pentingnya 
keimanan kepada Allah SWT, iman kepada malikat-malikat Allah, iman kepada 
kitab-kitab Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, dan iman kepada Qadlo dan 
Qadar. Sedangkan pesan-pesn dakwah tersebut menjadi sesuatu bentuk hikmah 
dan insya Allah dapat menjadi hidayah kepada para pembaca novel terkait. 
Pesan dakwah yang selanjutnya yaitu pesan dakwah yang mengandung 
pengertian ibadah yang berkaitan dengan ajakan atau seruan yang berkaitan 
dengan ibadah dalam bentuk pokok yaitu: (thaharah, shalat, as-shaum, zakat, dan 
haji). Karena pada hakekatnya dakwah adalah seruan untuk menjalankan ibadah 
dan mengerjakan amalan-amalan yang baik di mata manusia dan terkhususnya 
diridhoi oleh Allah SWT. 
Pesan dakwah yang selanjutnya yaitu pesan dakwah yang mengandung 
pengertian ibadah yang berkaitan dengan ajakan atau seruan yang berkaitan 
dengan ibadah dalam bentuk pokok yaitu: (thaharah, shalat, as-shaum, zakat, dan 
haji). Karena pada hakekatnya dakwah adalah seruan untuk menjalankan ibadah 
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dan mengerjakan amalan-amalan yang baik di mata manusia dan terkhususnya 
diridhoi oleh Allah SWT. 
 Dengan demikian pesan dakwah yang di maksud di dalam penelitian ini 
adalah aqidah yang bertempat di akal, syariat di jalankan anggota tubuh, dan 
akhlaq berada di hati. Kesimpulannya, penulis akan menggali pesan dakwah yang 
ada di dalam novel “ PULANG “ karya Darwis Tere Liye ini, insya Allah 
pembaca akan dapat mengambil pelajaran di dalam novel tersebut. 
2 .Karakteristik Pesan Dakwah 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa pesan dakwah terdiri dari ajaran 
islam yang disampaikan oleh Rasulullah SAW, kepada umatnya baik termaktub 
dalam Al-Quran maupun hadis. Untuk memahami kedua sumber pesan dakwah 
tersebut, dibutuhkan pengetahuan yang mendalam tentang metodologinya. Antara 
lain:Usul Fikh, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadist, dan sebagainya. 
Pengetahuan metodologi ini penting bagi pendakwah agar tidak tertjadi 
penyimpangan atau kekeliruan dalam menggali pesan dakwah. Sebelumnya 
pemahaman dari kedua sumber,menjadi otoritas para sahabat Nabi SAW dan 
Tabiin  ( murid sahabat ). Dalam hal transmisi ( sanad) antar generasi, mereka 
mampu menjaga keshahihan pemahaman Al- Qura\n dan hadist. Tidak sedikit 
yang tidak sama satu sama lain.  
Ayat Al-Quran yang ter tulis di dalam mushaf Utsamani sampai saat ini 





telah dibukukan tidak mengalami perubahan. Dengan demikian orisinalitas 
merupakanm karakteristik pesan dakwah dari Al-Quran dan Hadist.
9
 
2. Tema-tema Pesan Dakwah 
Berdasakan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-pokok ajaran 
islam. Banyak klarifikasi yang diajukan para ulama dalam memetakan islam. 
Endang syaifuddin Anshori, membagi pokok ajaran sebagai berikut: 
1. Aqidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT, Iman kepada malikat-
malaikat Allah SWT, iman kepada kitab kitab Allah, iman kepada rasul-rasul 
Allah, dan iman kepada Qodla dan Qadar. 
2. Syariah, yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, as-shaum, 
zakat, dan haji) dan muamalah dalam arti luas ( al-qannun - al-khas /hukum 
perdata sal-qanun-al-‘am/hukum publik). 




Iman adalah akidah, Islam merupakan syariah, Ihsan ialah Akhlaq. 
Terhadap tiga pokok ajaran islam ini.
11
  
Ada beberapa pendapat ulam, antara lain: 
1. Ketiga komponen ini diletakkan secara hirarkis. Artinya, mula-mula orang 
harus memperteguh aqidah, lalu menjalankan syariat, kemudian 
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menyempurnakan akhlaq. Pada posisi puncak inilah maksud diutusnya Nabi 
SAW, yakni menyempurnakan akhlaq. 
2. Dengan asumsi ini, maka untuk mengarahkan seseorang menjadi yang baik, 
pendakwah harus memperkuat imannya terlebih dahulu. Jika imannya telah 
teguh, barulah ia mengajarkan cara-cara menjalankan agama. Jika ia dapat 
menjalankan dengan benar, pendakwah berusaha membersihkan hatinya. 
Dengan hati yang bersih, ia akan merasa hidup nya di pantau oleh Allah SWT, 
sehingga berakhlaq mulia dan menjauhi segala maksiat. 
3. Ketiganya diletakkan secara sejajar. Maksudnya, aqidah yang bertempat di 
akal, syariat di jalankan anggota tubuh, dan akhlaq berada di hati. Pendakwah 
mengajarkan bahwa menjalankan shalat harus dengan fikiran yang yakin, 
mematuhi syariat dan rukunnya, serta hati yang ikhlas. 
Banyak umat islam yang menjalankan agamanya dengan keimanan yang tipis 
serta hati yang kurang bersih, sehingga tidak mengasilkan akhlaq yang terpuji. 
Selain klasifikasi pesan dakwah di atas, beberapa pakar juga memiliki 
pandangan yang berbeda tentang pesan dakwah. Abu Bakar Atjeh, 
menggolongkan pesan dakwah dalam tiga tema yaitu: 
1. Mengenai akidah atau keyakinan 
2.  Mengenai kewajiban-kewajiban agama, mengenai akhlak dan, 
3.  Mengenai hak dan kewajiban dengan segala perinciannya12 
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Anwar Masy’ari, mengemukakan enam tema pesan dakwah, yaitu: keimanan, 
kepada Allah SWT, martabat manusia, kehidupan mental, kehidupan materil, 
kehidupan keluarga, dan kehidupan masyarakat. KH. Ali Yafie, menyebut 
keseluruhan isi al=qur’an secara utuh sebagai pesan dakwah, yaitu: 
1. Penegasan dan penguatan eksistensi wahyu. Tema ini ia sebut sebagai 
bangstok,  yakni tempat bergantung tema-tema pokok lainnya. 
2. Pengenalan masalah ketuhanan. 
3. Pandangan terhadap alam. 
4. Pengenalan manusia dan kemanusiaan 
5. Pandangan terhadap masalah kehidupan. 
Klasifikasi para pakar di atas bermuara pada tiga hubungan interaksi, yaitu 
Allah SWT (sebagai penciptaalam), manusia (sebagai khalifah), dan alam semesta 
(sebagai mitra manusia). Ketiga interaksi ini mengembangkan pesan-pesan 
dakwah. Karena pesan dakwahnya ditunnjukkan kepada manusia, maka pesan 
dakwah memiliki karakter yang dimiliki manusia. Dengan kata lain, pesan 
dakwah disesuaikan dengan karakter dan kedudukan manusia  
4. Pesan Dakwah dalam Karya Sastra 
Pesan dakwah kadangkala perlu ditunjang dengan karya sastra yang 
bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra satra ini dapat berupa 





pendakwah yang menyisipkan karya sastra dalam pesan dakwahnya. Hampir 
setiap karya sastra memuat pesan-pesan bijak. 
Nilai sastra adalah niilai keindahan dan kebijakan. Keiindahannya 
menyentuh perasaan, sementara kebijakannya menggugah hati dan pikiran. Pesan 
yang bijak akan mudah diterima dengan perasaan yang halus. Orang yang tidak 
memiliki perasaan sulit untuk menerima kebijakan. Bukankah Al-Qur’an 
mengandung nilai satra yang tinggi. Hati yang sedang sakit, seperti sombong. 
Tidak semua karya sastra dapat menjadi pesan dakwah, sebab banyak 
karya sastra yang dibuat untuk memuja berhala, mengungkapkan cinta asmara, 
menggambarkan keindahan dunia, dan sebagainya. Karya sastra yang dijadikan 
pesan dakwah harus berlandaskan etika sebagai berikut: 
a. Isinya mngandung hikmah yang mengajak pada islam atau mendorong berbuat 
kebaikan. 
b. Dibentuk dengan kalimat yang indah. Jika berupa syair bahasa asing, ia 
terjemahkan dengan bentuk syair pula. Suatu misal, Masnawi karya Jalaluddin 
al-Rumi yang memiliki nilai satra yang tinggi bisa di pakai untuk pesan 
dakwah, namun terjemahannya harus bernilai sastra pula. 
c. Ketika pendakwah mengungkapkan sebuah satra secara lisan, 
kedalamanperasaan harus menyertainya, agar sisi keindahannya dapat 
dirasakan. Selain itu, sastra juga diucapkan dengan irama yang sesuai. Saat ia 
membaca puisi tentang kepiluian hati, perasaan pendakwah ikut merasakan isi 





cara ini pula orang akan meneteskan air matanya saat membaca ayat-ayat Al- 
Qur’an yang berkaitan dengan siksa akhirat. Imam Al- Ghozali menyarankan 
untuk membaca Al-Qur’ann dengan irama keriangan seolah terbang dengan 
keindahan di angkasa ketika membaca ayat-ayat tentang syurga dan dengan 
irama yang menyentuh hati ketika membaca ayat-ayat tentang neraka atau 
peringatan Allah SWT. 
d. Jika diiringi musik, maka penyampaian karya sastra tidak dengan alat music 
yang berlebihan. Hal ini untuk mengurangi kontroversi, karna tidak semua 
ulama bisa menerima alat musik. 
5 . Jenis dan Wujud Pesan Dakwah 
 Pesan dakwah pada garis besar nya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama 
(Al-Quran dan Hadist) dan pesan tambahan atau penunjang (selain Al- Quran 
danHadist). 34 
A. PESAN UTAMA 
1. Ayat –ayat Al- Quran 
Al Quran adalah wahyu penyempurna. Seluruh wahyu yang diturunkan 
Allah SWT kepada nabi-nabi terdahulu termaktub dan teringkas dalam Al Quran. 
Dengan mempelajari Al Quran seseorang dapat mengetahui kandungan kitab 
taurat, kitab zabur, kitab injil, shahifah (lembaran wahyu) nabi Nuh AS, shahifah 
Nabi Ibrahim AS, shahifah Nabi Musa AS, dan shahifah yang lain. Selain itu, Al 
Quran juga memuat keterangan di luar wahyu yang terdahulu untuk melihat 
kandungannya. 
Kita bisa menelaah antara lain surah Al Fatihah yang oleh para ulama 





bahasan pokok yang sebenarnya menjadi pesan sentral dakwah, yaitu Hadist 
Nabi SAW aqidah (ayat 1-4), ibadah (5-6) dan muamalah (ayat7). Ketiga hal 
itulah yang menjadi pokok-pokok ajaran islam.
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 Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW, yang meliputi ucapan, 
perbuatan, ketetapan, sifat, bahkan ciri fisiknya dinamakan hadist. Untuk melihat 
kualitas keshohihan hadist, pendakwah tinggal mengutip hasil penelitian dan 
penilaian ulama hadist. Tidak harus menelitinya sendiri. Pendakwah hanya perlu 
cara mendapatkan hadist yang shohih serta memahami kandungannya. Jumlah 
Terlalu berat bagi pendakwah untuk mengahafal semuanya. Pendakwah cukup 
membuat kelasifikasi hadist berdasarkan kualitas dan temanya.36 hadist nabi SAW 
yang termaktub dalam beberapa kitab hadist sangat banyak Terlalu berat bagi 
pendakwah untuk mengahafal semuanya. Pendakwah cukupNmembuat 




1. Pengertian Novel 
 Novel berasal dari bahasa novella, yang dalam bahasa jerman disebut 
novelle dan novel dalam bahasa inggris, dan inilah yang kemudian masuk 
ke Indonesia. Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru yang kecil, 
yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa.15 
 Novel menurut H. B. Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan Daerahnya 
adalah suatu kejadian yang luar biasa dari kehidupan orang-orang luar biasa 
karena kejadian ini terlahir suatu konflik, suatu pertikaian, yang mengalihkan 
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jurusan nasib mereka.16 
Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan 
mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain 
di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Novel 
adalah bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-nilai budaya, 
sosial, moral dan pendidikan. Novel adalah media penuangan pikiran, 
perasaan, dan gagasan 
Ketika di dalam kehidupan sekitar muncul permasalahan baru, nurani 
penulis novel akan terpanggil untuk segera menciptakan sebuah cerita. Sebagai 
bentuk karya sastra tengah (bukan cerpen atau roman) novel sangat ideal 
untuk mengangkat peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan manusia 
dalam suatu kondisi kritis yang menentukan.  
2. Ciri-ciri Novel 
Sebagai salah satu karya sastra, novel memiliki ciri khas tersendiri bila 
dibandingkan dengan karya sastra lain. Dari segi jumlah kata ataupun kalimat, 
novel lebih mengandung banyak kata dan kalimat sehingga dalam 
proses pemaknaan relative jauh lebih mudah dari pada memaknai sebuah 
puisi yang cenderung mengandung beragam bahasa kias. Dari segi panjang cerita 
novel lebihpanjang dari pada cerpen sehingga novel dapat mengemukakan 
sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih banyak 
melibatkan berbagai permasalahan yang komplek. Berikut adalah ciri-ciri novel: 
a. Jumlah kata, novel jumlah katanya mencapai 35.000 buah. 
b. Jumlah halaman, novel mencapai maksimal 100 halaman kuarto. 
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c. Jumlah waktu, waktu rata-rata yang digunakan untuk membaca novel 
paling diperlukan sekitar 2 jam (120 menit). 
d. Novel bergantung pada perilaku dan mungkin lebih dari satu pelaku. 
e. Novel menyajikan lebih dari satu impresi. 
f. Novel menyajikan lebih dari satu efek. 
g. Novel menyajikan lebih dari satu emosi. 
h. Novel memiliki skala yang lebih luas. 
i. Seleksi pada novel lebih ketat.  
j.  Kelajuan dalam novel lebih lambat. 
k. Dalam novel unsur-unsur kepadatan dan intensitas tidak begitu diutamakan 
3. Unsur-unsur Novel 
Novel merupakan sebuah totalitas, suatu keseluruhan yang 
artistic. Sebagai sebuah totalitas, novel memiliki bagian-bagian, unsur-unsur 
yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Unsur-unsur pembangun sebuah 
novel yang secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu unsur extrinsic dan unsur 
intrinsik. 
Unsur extrinsic adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu, 
tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 
karya sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Unsur extrinsic 
terdiri dari keadaan subyektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, 
keyakinan, dan pandangan hidup, biografi, keadaan lingkungan pengarang 







Unsur intrinsic adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya 
sastra, unsur-unsur yang secara factual akan dijumpai jika seseorang membaca 
karya sastra. Unsur intrinsic sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara 
penokohan, latar, dan sudut pandang41 
a. Tema 
Tema merupakan gagasan dasar yang menopang sebuah karya sastra dan 
yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut 
persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan. Tema dalam sebuah cerita 
bersifat mengikat karena tema tersebut yang akan menentukan hadirnya peristiwa- 
peristiwa, konflik dan situasi tertentu. Tema menjadi dasar pengembangan 
seluruh alur cerita dalam novel. 
b. Plot 
Alur atau plot merupakan urutan peristiwa yang sambung-menyambung 
dalam sebuah cerita berdasarkan sebab-akibat. Dengan peristiwa yang sambung 
menyambung tersebut terjadilah sebuag cerita. Di antara awal dan akhir cerita itu 
terdapat alur. Jadi alur memperlihatkan bagaimana cerita berjalan. Kita misalkan 
cerita dimulai dengan peristiwa A dan diakhiri dengan Z. maka A, B, C, D, dan Z 
merupakan alur cerita. 
Berdasarkan waktunya plot dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Plot lurus atau progresif, plot dikatakan progresif jika peristiwa-peristiwa 






b) Plot flash-back. Urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya fiksi yang 
berplot regresif tidak bersifat kronologis, cerita tidak dimulai dari tahap awal 
tokoh cerita, menurut Abrams adalah orang-orang yang ditampilkan dalam 
suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki 
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.17 
.  
Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan dengan perwatakan 
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan perwatakan tertentu 
dalam sebuah cerita. Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Dengan demikian, istilah 
penokohan lebih luas pengertiannya dari pada tokoh dan perwatakan sebab ia 
sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan 
bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga 
saggup memberikan gambaran yang jelas. 
 
d. Latar 
Membaca sebuah novel, pada hakikatnya seseorang berhadapan dengan 
sebuah dunia, dunia yang dilengkapi dengan tokoh penghuni beserta dengan 
permasalahannya. Namun, hal tersebut tidak akan lengkap apabila dalam 
cerita tidak ada ruang lingkup, tempat dan waktu sebagai tempat 
pengalaman kehidupannya. Dengan begitu dalam sebuah cerita selain 
memerlukan tokoh dan plot juga memerlukan latar. 
 Latar atau setting merupakan tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
                                                          






sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Saat 
membaca sebuah novel, pasti akan ditemukan sebuah lokasi tertentu seperti nama 
kota, desa, jalan, hotel dan lain-lain tempat terjadinya peristiwa. Di samping 
itu, pembaca juga akan berurusan dengan hubungan waktu seperti tahun, 
tanggal, pagi, siang, pukul, saat bulan purnama, atau kejadian yang merujuk pada 
waktu tertentu. 
Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, 
waktu, dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing-masing 
menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara 
sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
dengan yang lainnya. 
a) Latar tempat 
Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan dapat berupa 
tempat- tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu atau lokasi tertentu tanpa 
nama yang jelas. Latar dalam sebuah novel biasanya meliputi berbagai 
lokasi, ia akan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain 
sejalan dengan perkembangan plot dan tokoh.
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Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan dengan perwatakan 
menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan perwatakan tertentu 









dalam sebuah cerita. Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Dengan demikian, istilah 
penokohan lebih luas pengertiannya dari pada tokoh dan perwatakan sebab ia 
sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan 
bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga  
  sanggup 
d. Latar 
Membaca sebuah novel, pada hakikatnya seseorang berhadapan dengan 
sebuah dunia, dunia yang dilengkapi dengan tokoh penghuni beserta dengan 
permasalahannya. Namun, hal tersebut tidak akan lengkap apabila dalam 
cerita tidak ada ruang lingkup, tempat dan waktu sebagai tempat 
pengalaman kehidupannya. Dengan begitu dalam sebuah cerita selain 
memerlukan tokoh dan 
Latar atau setting merupakan tempat, hubungan waktu, dan lingkungan 
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Saat 
membaca sebuah novel, pasti akan ditemukan sebuah lokasi tertentu seperti nama 
kota, desa, jalan, hotel dan lain-lain tempat terjadinya peristiwa. Di samping 
itu, pembaca juga akan berurusan dengan hubungan waktu seperti tahun, 
tanggal, pagi, siang, pukul, saat bulan purnama, atau kejadian yang merujuk pada 
waktu tertentu. 
Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, 
waktu, dan sosial. Ketiga unsur itu walaupun masing-masing 





sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 
dengan yang lainnya. 
a) Latar tempat 
Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan dapat berupa 
tempat- tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu atau lokasi tertentu tanpa 
nama yang jelas. Latar dalam sebuah novel biasanya meliputi berbagai 
lokasi, ia akan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain 
sejalan dengan perkembangan plot dan tokoh. 
b) Latar waktu 
Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa- 
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Waktu dalam karya naratif 
dapat bermakna ganda yaitu merujuk pada waktu penceritaan, waktu 
penulisan cerita dan dipihak lain menunjuk pada urutan waktu yang terjadi dalam 
cerita. 
Latar waktu juga harus dikaitkan dengan latar tempat juga latar sosial 
sebab pada kenyataannya memang saling berkaitan. Keadaan suatu 
yang diceritakan mau tidak mau harus mengacu pada waktu tertentu karena 
tempat itu 
) Latar sosial 
Latar sosial merupakan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 





Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup 
yang cukup komplek. Ia dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, 
keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap. Di samping itu, latar 
sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan43 
e. Sudut pandang 
. 
Sudut pandang (point of view) merupakan cara atau pandangan yang 
dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, 
dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada 
pembaca. Sudut pandang dibagi menjadi 3 yaitu: 
1) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti orang pertama, 
mengisahkan apa yang terjadi dengan dirinya dan mengungkapkan perasaannya 
2) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahan, ia lebih banyak 
mengamati dari luar dari pada terlihat di dalam cerita pengarang biasanya 
menggunakan kata ganti orang ketiga. Pencerita dalam sudut pandang orang 
ketiga berada diluar cerita sehingga pencerita tidak memihak salah satu tokoh dan 
kejadian yang diceritakan. Dengan menggunakan kata ganti nama ia, dia, dan 
mereka, pengarang dapat menceritakan suatu kejadian jauh ke masa lampau 
dan ke masa sekarang.  
1) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti orang 







2) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahan, ia lebih banyak 
mengamati dari luar dari pada terlihat di dalam cerita pengarang biasanya 
menggunakan kata ganti orang ketiga. Pencerita dalam sudut pandang orang 
ketiga berada diluar cerita sehingga pencerita tidak memihak salah satu tokoh dan 
kejadian yang diceritakan. Dengan menggunakan kata ganti nama ia, dia, dan 
mereka, pengarang dapat menceritakan suatu kejadian jauh ke masa lampau 
dan ke masa sekarang. 
3) Pengarang menggunakan sudut pandang impersonal, ia sama sekali berdiri 
di luar cerita, ia serba melihat, serba mendengar, serba tahu. Ia melihat sampai 
kedalam pikiran tokoh dan mampu mengisahkan rahasia batin yang paling 
dalam 
4. Fungsi Novel 
 Novel Pulang karya Tere Liye merupakan karya sastra yang sarat dengan 
kandungan Pesan Dakwah, yaitu aspek pendidikan akidah/ tauhid (keimanan) 
yang meliputi iman kepada Allah dan takdir-Nya. Adapun aspek pendidikan 
syariah (ibadah) di antaranya tentang menuntut ilmu, mengajarkan ilmu, dan 
bersatu dalam amar makruf nahi mungkar. Sedangkan aspek pendidikan akhlak 
(moral/ budi pekerti) meliputi sabar, menjaga diri dari makanan dan minuman 
yang haram, amanah, optimis/ pantang menyerah (tidak putus asa), ikhtiar, 
tawakal, taubat (kembali kepada Allah), menghindarkan diri dari sifat egois/ 
ananiah, berbakti kepada kedua orangtua (melangkah dengan ridhanya), serta 
tolong menolong (melindungi yang lemah). Terdapat relevansi antara nilai-nilai 





Dakwah, yaitu sama-sama mengajak manusia untuk berbuat kebaikan dan 
menghindari diri dari sifat-sifat dan perbuatan yang buruk/ tercela. Novel tersebut 
juga relevan dengan materi Pesan Dakwah serta nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung di dalamnya dapat diterapkan dalam setiap jenjang pendidikan, yang 
berisikan pendidikan akidah/ tauhid (keimanan) yang tertuang dalam rukun iman 
yang enam, pendidikan syariah (ibadah) yang mencakup rukun Islam dan mampu 
melaksanakannya, memahami ketentuan hukum Islam tentang ibadah dan 
muamalah, dan pendidikan akhlak (moral/ budi pekerti) yang berupaya untuk 
mengajarkan anak didik agar terbiasa berperilaku terpuji dan menghindari sifat 
atau perbuatan yang tercela (berperilaku sesuai dengan tuntunan agama Islam). 
Maka nilai-nilai religius dalam novel Pulang karya Tere Liye dapat diterapkan 
kepada putra-putri bangsa yang kelak akan menjalankan roda kehidupan di muka 
bumi ini guna membentuk dan menguatkan karakter Islami/ moralitas yang kuat 
dalam diri mereka. Yang mana nilai-nilai religius tersebut dapat menjadi filter atas 
setiap tindakan mereka, pengingat atas lupa dan lalainya mereka terhadap syariat 
agama Islam, dan menjadi motivasi untuk berubah menjadi pribadi yang lebih 
baik lagi dari sebelumnya. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggali dan memahami beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi dan 
menambah wawasan terkait dengan judul pada skripsi penulis. Penelitian 
yang akan penulis tinjau adalah: 





Komunikasi Persuasif dalam Kegiatan Dakwah”, 2017. Dalam penelitian 
 
.Nadzrotul Uyun ini menggunakan metode analisis wacana, memiliki 
pesan dakwah yang sesuai dengan nilai ajaran islam tentang perjalanan 
haji.Penelitian Nadzrotul Uyun berisi bagaimana sebuah novel dapat dijadikan 
sebagai media komunikasi persuasif dalam kegiatan dakwah karena 
memiliki gaya/style penulisan dan materi yang menarik, menyenangkan dan 
tidak bersifat memaksa. 
Novel Rindu karya Tere Liye mampu menginspirasi para 
pendakwah yang berjuang melalui pena, karena pesan-pesan ajaran islam 
disampaikan dengan santai, dekat, dan mengena. 
Penelitian berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Novel Hapalan 
Shalat Delisa Karya Tere Liye”, 2012. Dalam penelitian Siti Zulaicha berisi 
tentang bagaimana suatu novel karya Tere Liye dijadikan sebagai wadah 
untuk penulisan nilai-nilai pendidikan akhlak yang berguna untuk para 
pembacanya. Dalam penelitian Siti Zulaicha menggunakan teknik content 
analysis. Ada relevansi nilai-nilai akhlak didalam novel HSD diera globalisasi 
saat ini, bahwa pendidikan akhlak ternyata sangat penting sebagai pondasi 
awal penanaman nilai kepada penerus bangsa. Nilai pendidikan akhlak di dalam 
novel HSD merupakan salah satu contoh penyampaian penanaman nilai 
akhlak yang saat ini sudah jarang dijumpai. Tidak hanya menyuguhkan 
bagaimanakah mendidik seorang anak sejak kecil dengan baik tetapi juga 





Penelitian berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Novel Hapalan 
Shalat Delisa Karya Tere Liye”, 2012. Dalam penelitian Siti Zulaicha 
berisi tentang bagaimana suatu novel karya Tere Liye dijadikan sebagai wadah 
untukpenulisan nilai-nilai pendidikan akhlak yang berguna untuk para 
pembacanya. 
Dari tinjauan pustaka di atas maka yang membedakan penelitian di 
atas dengan penelitian penulis adalah peneliti membahas mengenai pesan 
dakwah yang terdapat di dalam sebuah novel berjudul “PULANG” karya 
Darwis Tere Liye dan menggali unsur-unsur dakwah yaitu: Akidah, 
Syariah, dan akhlak dengan menggunakan metode analisis isi kualitatif. 
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap akan para pembaca novel ini 
akan mendapat pelajaran dan pemahaman tentang ajaran islam, dan tidak 
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